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ABSTRAK 

Kemampuan kerja pegawai pada Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh, ada juga hal-hal yang masih belum sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan, seperti yang ada dalam pendidikan, ternyata jumlah kerja yang dilakukan masih 
sedikit tugas yang siap, ini akan berdampak kepada lembaga khususnya. Kenyataan tersebut juga 
diikuti oleh jarangnya mengadakan pelatihan-pelatihan. Karena setiap pelatihan akan akan adanya 
keterampilan dalam melaksanakan tugas oleh pegawai, tetapi terjadi sebaliknya, pegawai 
melaksanakan tugas masih lambat dan tidak berkualitas. Sementara pihak Kinerja Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan SDM Kota Banda Aceh menginginkan mutu 
yang dicapai berdasarkan syarat-syarat dan kesesuaian dan kesiapannya, Adapun rumusan masalah 
adalah 1). Bagaimana kemampuan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh ?. 2). Bagaimana motivasi Aparatur Sipil Negara pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM Kota Banda Aceh?. Adapun tujuan dari penelitian adalah 1). 
Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM Kota Banda Aceh. 2). Untuk mengetahui dan menganalisis 
motivasi ASN. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dalam 
menjalankan tugasnya sudah memenuhi standar pelaksanaan kerja tersebut. Pegawai sudah sangat 
aktif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang datang, walaupun masih terdapat 
beberapa ASN yang lambat dalam memberikan pelayanan. Masih terdapat juga pegawai yang sering 
menunda untuk melaksanakan tugas walaupun pada akhirnya diselesaikan juga. Rata-rata kurang 
mengalami peningkatan, mereka kurang didukung oleh pengawasan yang ketat sehingga kurang 
termotivasi untuk lebih berkembang, walaupun masih ada pegawai yang berusaha untuk 
meningkatkan karier lebih tinggi. 

Kata Kunci : Strategi Peningkatan, dan Kinerja Aparatur Sipil Negara 

 

PENDAHULUAN 
Kemampuan kerja pegawai pada 

Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh, belum semua pegawai 
memiliki pendidikan yang memadai. 
Jumlah kerja yang dilakukan erat kaitan 
dengan pendidikan masing-masing 
pegawai. Fakta lain terlihat dari 
pengamatan pelatihan. Pelatihan belum 
ada hasil dari keterampilan pegawai dalam 

melaksanakan tugas. Tugas tidak 
berkualitas capaian berdasarkan syarat-
syarat dan kesesuaian dan kesiapannya 
yang ditindaklanjuti. Dan Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh 
dapat diketahui masih ada yang tidak 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada 
waktunya, di sisi lain kinerja pegawai pun 
masih ada masalah dalam mencapai target 
organisasi karena beberapa faktor prilaku 
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pegawai ketika bekerja masih belum 
optimal. 

Surve awal juga dari amatan 
peneliti, sisi motivasi Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh, 
bahwa kebutuhan akan prestasi, masih 
belum ada pengembangan kreativitas, 
antusias untuk berprestasi tinggi, 
kebutuhan akan perasaan diterima oleh 
orang lain di lingkungan dia tinggal dan 
bekerja, kebutuhan akan perasaan 
dihormati, kebutuhan akan perasaan maju 
dan tidak gagal, ebutuhan akan perasaan 
ikut serta kebutuhan akan kekuasaan yang 
menyelimuti memiliki kedudukan yang 
terbaik, dan mengerahkan kemampuan 
demi mencapai kekuasaan. Fenomena 
tersebut masih menimbulkan pertanyaan 
dan perlu dilakukan praktek-praktek untuk 
membaiknya kinerja lembaga pada Kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh, sehingga dari harapan 
yang ada serta kenyataan di atas, maka 
peneliti adanya ketertarikan untuk melihat 
capaian kinerja yang lebih baik. Dengan 
demikian peneliti mencoba melakukan dan 
meneliti secara langsung, terkait dengan 
judul “Strategi Peningkatan Kinerja 
Aparatur Sipil Negara pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh”. 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh. Sasaran dari penelitian 
ini adalah kualitas dan kuantitas kerja, 
tanggungjawab, kerjasama dan inisiatif 
ASN pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh. 
Penentuan lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan bahwa pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh merupakan salah satu 

kemampuan kerja dan motivasi pegawai. 
kemampuan kerja pegawai pada Kinerja 
ASN pada Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda Aceh, 
belum semua pegawai memiliki 
pendidikan yang memadai. Jumlah kerja 
yang dilakukan erat kaitan dengan 
pendidikan masing-masing pegawai. Fakta 
lain terlihat dari pengamatan pelatihan. 
Pelatihan belum ada hasil dari 
keterampilan pegawai dalam 
melaksanakan tugas. Tugas tidak 
berkualitas capaian berdasarkan syarat-
syarat dan kesesuaian dan kesiapannya 
yang ditindaklanjuti. Dan ASN Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh dapat diketahui masih 
ada yang tidak menyelesaikan pekerjaan 
tepat pada waktunya, di sisi lain kinerja 
pegawai pun masih ada masalah dalam 
mencapai target organisasi karena 
beberapa faktor prilaku pegawai ketika 
bekerja masih belum optimal. Alasan lain 
adalah motivasi dan Kinerja pada Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM 
Kota Banda Aceh, masih belum ada 
pengembangan kreativitas, antusias untuk 
berprestasi tinggi, kebutuhan akan 
perasaan diterima oleh orang lain di 
lingkungan dia tinggal dan bekerja, karena 
masih menimbulkan pertanyaan dan perlu 
dilakukan praktek-praktek untuk 
membaiknya kinerja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan observasi dan 

wawancara peneliti di atas, maka diperoleh 
kesimpulan dari indikator keterampilan 
adalah bahwa kemampuan untuk 
menggunakan akal, fikiran, ide dan 
kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah 
atau membuat sesuatu menjadi lebih 
bermakna sehingga menghasilkan sebuah 
nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Petugas 
Puskesmas Banda Raya masih kurang 
keinginannya untuk meningkatkan 
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kinerjanya menjadi lebih berkembang. 
Mereka hanya monoton dan bekerja hanya 
pada tugas yang sesuai dengan porsinya. 
Mereka masih kurang kreatif dan berpikir 
kritis untuk dapat mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya.  

Berdasarkan kesimpulan indikator 
tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
kesimpulan dimensi kemampuan fisik bahwa 
merupakan kemampuan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang menuntut stamina, 
keterampilan, kekuatan, kecekatan dan 
karakteristik serupa. kemampuan ini dianggap 
kurang menjadi perhatian dan mereka 
beranggapan tidak terlalu berpengaruh dalam 
pelaksanaan tugas di pegawai Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM Kota 
Banda Aceh. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 
bab sebelumnya, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Kemampuan Intelegensia ASN 
dalam menjalankan tugasnya di 
Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda 
Aceh sudah memenuhi standar 
pelaksanaan kerja tersebut. Petugas 
sudah sangat aktif dalam 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang datang, walaupun 
masih terdapat beberapa petugas 
yang malas bergerak dan lambat 
dalam memberikan pelayanan. Masih 
terdapat juga pegawai yang kurang 
aktif dalam melaksanakan tugas yang 
di bebankan kepadanya dan sering 
juga menunda untuk melaksanakan 
tugas tersebut walaupun pada 
akhirnya diselesaikan juga.  

2. Kebutuhan berprestasi ASN di 
lingkungan Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda 
Aceh rata-rata kurang mengalami 
peningkatan dalam hal peningkatan 

karier dan ingin berprestasi, itu 
karena tidak dukung oleh 
pengawasan yang ketat oleh atasan,  
walaupun masih ada pegawai yang 
terus berusaha untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. Dalam 
kebutuhan berafiliasi, tidak perlu di 
ragukan lagi bahwa pegawai di 
Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda 
Aceh sangat menonjol dalam 
hubungan kerja, saling membantu 
dan melengkapi dalam 
menyelesaikan tugas yang 
dibebankan. Lain hal nya dengan 
kebutuhan menguasai, Pegawai di 
Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda 
Aceh tidak pernah tertarik untuk 
dapat menonjol satu dengan yang 
lainnya. Mereka sudah punya porsi 
pekerjaan dan tugas di bagian 
masing-masing tanpa mau 
berkecimpung dalam urusan yang 
lainnya kecuali di minta.   

3. Tujuan dan kemampuan Pegawai di 
Badan Kepegawaian Dan 
Pengembangan SDM Kota Banda 
Aceh sudah jelas dan sesuai dengan 
tugas pokok masing-masing. Mereka 
berusaha untuk menunjukkan kinerja 
yang sesuai dengan tugas yang 
dibebankan kepada mereka sesuai 
dengan kemampuan mereka sendiri. 
Setiap pegawai berusaha meneladani 
Pegawai yang lain yang lebih unggul 
dan berusaha untuk dapat mencapai 
yang lebih baik lagi. Dalam hal balas 
jasa, imbalan dan gaji yang di 
berikan sudah sesuai dengan standar 
beban kerja yang diberikan, 
walaupun terkadang ada pegawai 
yang merasa jerih payah yang 
dikeluarkan tidak sesuai dengan 
imbalan yang diberikan dan berharap 
lebih. Sama hal nya dalam keadilan 
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di lingkungan Kantor, mereka tidak 
merasa ada yang dikecualikan, 
karena setiap Pegawai di anggap 
sama, bila melanggar tetap mendapat 
hukuman. Dalam penerapan 
pegawasan yang melekat, Pegawai di 
anggap sama, tidak ada tebang pilih 
atau pilih kasih, setiap Pegawai tetap 
dalam pegawasan atasan dengan 
segala konsekuensinya.  
 

b. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada 

beberapa hal saran yang dapat diberikan 
yaitu sebagai berikut:  

1. Di sarankan kepada Kepala Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan 
SDM Kota Banda Aceh dalam hal 
kemampuan intelegensi agar dapat 
menambah kegiatan pelatihan yang 
berkelanjutan agar dapat lebih 
meningkat kemampuan intelektual 
Pegawai. Lain halnya dengan 
kemampuan fisik untuk dapat lebih 
ditingkatkan, walaupun sudah 
memadai namun masih terdapat satu 
atau dua orang petugas yang sangat 
lamban dalam memberikan 
pelayanan kepada pasien.  

2. Di sarankan kepada Kepala Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan 
SDM Kota Banda Aceh untuk dapat 
lebih meningkatkan motivasi 
pegawai dengan memberikan 
reward-reward yang bermanfaat agar 
Pegawai termotivasi untuk 
meningkatkan karier dan mencapai 
tujuan yang lebih baik lagi.  

 
Di sarankan pula untuk dapat 

meningkatkan pegawasan yang lebih untuk 
dapat meningkatkan kedisiplinan Pegawai 
dengan memberikan tugas tambahan bagi 
pegawai yang lamban atau pun izin saat jam 
bekerja. 
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